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SUMMARY

ARDI PRASETYO. Analysis of Production and Business Scale and The 

Average Cost of Rubber Siab in Talang Buluh Village Talang Kelapa area Banyuasin

Regency (Supervised by AND Y MULYANA and YULIUS).

The objectives of this research are : (1) to analyze the production factors 

which are significant influencing to the production of rubber slab in Talang Buluh 

Village, (2) to decide the business scale of rubber slab which is reached by the 

farmers in Talang Buluh Village, (3) to account the average cost of rubber slab and 

income which is got by the farmers in Talang Buluh Village.

The research was conducted in Talang Buluh Village Talang Kelapa 

Banyuasin Regency. The data was collected on May until June 2011. The method 

that used in The research was survey method.

The result of this research showed that : the production factors which 

positive significant influencing to the production of rubber slab are land, pesticide, 

and employee. In the other side, the other factor production such as NPK fertilizer is 

negative significant influencing to the rubber siab production.

The business scale of rubber slab in Talang Buluh Village is increasing retum

to scale. It means that the using of production factors still have been increased to 

eam maximum profit.

area

are

From the result and discussion, the average cost of rubber slab without

account the employee from the farmer’s family fot the small business 

Rp.3.458,24, while the average cost for the medium business

scale is

scale is Rp. 1.413,70,



and the amount of the average cost for the big business scale is Rp.815,76. The

average cost of rubber slab by accounting the employee from the farmer’s family for

small business scale is Rp.4.645,29, fpr the medium business scale is Rp. 1.790,57,

and the average cost of rubber slab for the big business scale is Rp.920,11. By

including the cost starting from land elearing process, the average cost of rubber slab

for small business scale is Rp.6.504,95, Rp.3.918,58 for the medium business scale,

and Rp.3.728,36 for the big business scale.



RINGKASAN

A RDI PRASETYO. Analisis Produksi dan Skala Usaha serta Harga Pokok

Sleb Usahatani Karet di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan YULIUS).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Menganalisis faktor-faktor yang 

signifikan berpengaruh terhadap produksi sleb karet di Desa Talang Buluh, 2) 

Menentukan posisi skala usaha produksi sleb karet yang dicapai petani dalam daerah 

fungsi produksi sleb karet di Desa Talang Buluh, 3) Menghitung nilai harga pokok 

sleb karet dan pendapatan yang dihasilkan petani karet di Desa Talang Buluh.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada Bulan Mei 

sampai Juni 2012. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode 

ini dilakukan dengan cara langsung ke lokasi penelitian serta melakukan wawancara 

kepada petani contoh sebagai objek penelitian.

Dari hasil penelitian, penggunaan faktor produksi berupa lahan, tenaga keija, 

dan pestisida berpengaruh nyata positif, sedangkan pupuk NPK berpengaruh nyata 

negatif terhadap produksi sleb karet di Desa Talang Buluh.

Usaha produksi sleb karet di Desa Talang Buluh pada tahun 2011 berada 

pada skala usaha pengembalian yang semakin meningkat (increasing 

scale). Artinya penggunaan faktor produksi masih dapat ditingkatkan untuk 

mencapai keuntungan maksimum.

retur n t o



Dari hasil dan pembahasan diperoleh harga pokok rata-rata sleb karet tanpa

memperhitungkan tenaga kerja dari dalam keluarga pada skala usaha kecil diperoleh

harga sebesar Rp.3.458,24, sedangkan harga,pokok untuk skala usaha sedang

Rp. 1.413,70, dan harga pokok untuk skala usaha besar yaitu Rp.815,76. Harga pokok

sleb karet dengan memperhitungkan tenaga kerja dari dalam keluarga untuk skala

usaha kecil diperoleh harga pokok sebesar Rp.4.645,29, untuk skala usaha sedang

sebesar Rp. 1.790,57 dan harga pokok sleb karet untuk skala besar yaitu Rp.920,11.

Dari perhitungan sejak awal pembukaan lahan pada usahatani karet, juga diperoleh 

harga pokok investasi sebesar Rp.6.504,95 untuk skala usaha kecil, Rp.3.918,58 

untuk skala usaha sedang dan Rp.3.728,36 untuk skala usaha besar.
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I. PENDAHULUAN

Wp£.vu^^-V

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan hasil perkebunannya, antara lain karet (bahan 

baku ban), kelapa sawit (bahan baku minyak goreng), tembakau (bahan baku obat 

dan rokok), kapas (bahan baku tekstil), kopi (bahan minuman), dan tebu (bahan 

baku gula pasir) (Astawan, 2008). Salah satu dari tanaman perkebunan adalah 

tanaman karet yang memiliki peranan besar dalam kehidupan perekonomian 

Indonesia. Tanaman karet banyak diusahakan oleh swasta maupun rakyat karena 

karet merupakan salah satu dari tanaman perkebunan yang dapat 

dijadikan sebagai mata pencaharian dan sumber pendapatan penduduk. Selain itu, 

tanaman karet juga dapat dijadikan sebagai bahan baku industri sehingga tanaman 

karet masih akan tetap memegang peranan penting bagi perekonomian Indonesia 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Deptan RI, 2011).

Indonesia memiliki lahan perkebunan karet paling luas di dunia. Namun, 

dari segi produksi hanya mampu menempati urutan kedua setelah Thailand. 

Hamparan perkebunan karet di Indonesia mencapai 3,47 juta hektar lebih, seluas 

85% diantaranya merupakan perkebunan rakyat. Melalui upaya penerapan 

teknologi maju dan bibit jenis unggul diharapkan perkebunan karet Indonesia 

mampu meningkatkan produksi per satuan hektar (Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan Kayong Utara, 2011).

Tanaman karet mulai dikembangkan di Indonesia pada tahun 1864. 

Meskipun demikian, Indonesia mampu menjadi negara dengan luas perkebunan

tanaman
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karet terluas di dunia. Secara kontur tanahnya, wilayah Indonesia sangat cocok 

untuk ditanami tanaman perkebunan terutama karet. Sejumlah lokasi di Indonesia 

menghasilkan karet sebagai komoditas utama daerahnya dan sebagian besar 

terletak di wilayah Sumatera, Kalimantan dan beberapa ada di Jawa. (Setiawan

dan Handoko, 2008).

Tanaman karet mempunyai nilai ekonomi tinggi. Komoditas tanaman karet 

memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah satu sumber devisa non- 

migas, pemasok bahan baku karet dan berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di wilayah-wilayah pengembangan karet

(Parhusip, 2008).

Jumlah luas lahan perkebunan karet di Indonesia pada beberapa tahun 

belakangan ini mengalami peningkatan, hal ini dipengaruhi dengan melonjaknya 

harga karet di pasaran sehingga banyak penduduk yang membuka lahan serta 

mengusahakan perkebunan karet dengan prospek ekonomi yang menjanjikan 

tersebut. Pada periode waktu 2008 hingga 2010 jumlah luas lahan perkebuan karet 

di Indonesia mengalami peningkatan. Jumlah ini masih bisa ditingkatkan lagi 

dengan melakukan peremajaan dan memberdayakan lahan-lahan pertanian milik 

petani serta lahan yang kosong atau tidak produktif yang sesuai dengan 

perkebunan karet (Ariani, 2009). Perkembangan luas areal, produksi dan 

produktivitas karet di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.

i



3

Tabel 1. Perkembangan Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Karet di 
Indonesia 2008 - 2010

Pertumubuhan
per tahun (%)

201020092008KeteranganNo.

1. Tanaman belum 
menghasilkan (TBM)

2. Tanaman menghasilkan
2,69608,90 596,82 621,51

0,432.768,73 2.770,44 2.773,23(TM)
3. Tanaman Tua/Rusak

46,59 68,16 50,57 -0,86(TTR)
4. Total Luas Lahan (ribu

0,733.424,22 3.435,42 3.445,32 
2.751,29 2.594,46 2.843,31

Ha)
2,065. Produksi (ribu Ton)

6. Produktivitas
0,91993,70 936,48 998,95(kg/ha/Thn)

Sumber : Kementrian Pertanian (2010)

Berdasarkan tabel perkembangan luas areal, produksi dan produktivitas 

tanaman karet di atas dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan per tahun produksi

tanaman karet di Indonesia sejak tahun 20008 hingga tahun 2010 mengalami

kenaikan. Pada tahun 2008 tingkat produksi karet yang dihasilkan sebesar

2.751,29 ribu ton dan pada tahun 2009 tingkat produksi yang dicapai sebesar

2.594,46 ribu ton dan pada tahun 2010 sebesar 2.843,31 ribu ton. Dari total

produksi yang diperoleh, maka tingkat pertumbuhan produksi karet sejak tahun

2008 hingga tahun 2010 sebesar 2,06%.

Dari beberapa macam karet alam yang dikenal, diantaranya disebut dengan 

bahan olahan karet (bokar). Bahan olah karet adalah lateks kebun serta gumpalan 

lateks kebun yang diperoleh dari pohon karet Havea brasiliensis. Beberapa 

kalangan menyebut bahan olah karet bukan produksi perkebunan besar, melainkan 

merupakan bokar (bahan olah karet rakyat) karena biasanya diperoleh dari petani 

yang mengusahakan keburi karet (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2008)
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Sleb adalah salah satu dari bahan olah karet yang terbuat dari lateks yang

baik harus memenuhisudah digumpalkan dengan asam semut. Sleb yang

ketentuan sebagai berikut.

1. Tidak terdapat campuran gumpalan yang tidak segar.

2. Air atau serum harus dikeluarkan dengan cara digiling atau dikempa.

3. Tidak terlihat adanya kotoran.

4. Selama disimpan tidak boleh terendam air atau terkena sinar matahari 

langsung.

5. Sleb mutu 1 mempunyai kadar karet kering 70% dan slab mutu 2 

mempunyai kadar karet kering 60%.

6. Tingkat ketebalan pertama 30 mm dan tingkat ketebalan kedua 40 mm. 

Komoditi Karet (Hevea brasiliensis) merupakan komoditi perkebunan

yang sangat penting peranannya di Sumatera Selatan. Sebagai penghasil utama 

karet di Indonesia, komoditi karet telah memberikan kontribusi yang sangat besar

terhadap perekonomian Sumatera Selatan, baik dalam membuka kesempatan

kerja, sumber pendapatan dan penghasil devisa (Candra, et al, 2008).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perkebunan Sumatera Selatan

(2011), beberapa kabupaten di Sumatera Selatan merupakan wilayah yang 

memiliki lahan perkebunan karet yang luas. Namun, berbanding terbalik dengan 

itu, banyak tingkat produktivitas yang dihasilkan rendah (<1.000kg/ha/th). 

Banyak faktor yang menyebabkan tingkat produktivitas tidak berbanding lurus 

dengan luas lahan yang tersedia. Faktor ketersedian input yang tidak mendukung 

manajemen yang diterapakan yang tidak sejalan menyebabkan tidakserta
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mendukungnya produktivitas yang dihasilkan. Tingginya proporsi areal tanaman 

karet yang telah tua, rusak atau tidak produktif juga termasuk kedalam beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas sehingga diperlukan adanya 

tindakan peremajaan. Peremajaan merupakan salah satu langkah efektif yang 

dilakukan untuk mengembalikan tingkat kesuburan lahan sehingga tanaman yang 

diusahakan di atasnya dapat tercukupi ketersediaan hara dan dapat berproduksi 

sesuai yang diharapkan. Ketersediaan lahan sangat mendukung jalannya kegiatan 

usahatani terutama pada wilayah yang komoditas utamanya adalah perkebunan 

karet khususnya. Luas areal dan produksi perkebunan karet yang tersebar di 

seluruh Kabupaten di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas areal dan Produksi Karet di Provinsi Sumatera Selatan, 2011

Luas (Ha)Kabupaten/KotaNo
TBM TM TT Jumlah (Ha)

1 Lahat
2 Empat Lawang
3 Kota Pagar Alam
4 Musi Banyuasin
5 Banyuasin
6 Musi Rawas
7 Kota Lubuk Linegau
8 OKU
9 OKU Timur

10 OKU Selatan
11 OKI
12 Ogan Ilir
13 Muara Enim
14 Kota Prabumulih 

Jumlah

8.732
1.943
1.161

32.992
26.486
72.841
2.295

22.490
33.400
2.974

39.618
10.014
70.532

7.326
332.803

16.886
2.406

3.836 29.454 
4.579 
1.544 

164.993 
89.307 

329.522 
13.874 
69.505 
75.024 
4.025 

145.417 
29.265 

219.978 
18.626 

1.195.111

230
383

111.536
54.109

202.482
8.220

40.024
38.001

1.009
90.260
18.032

133.180
8.722

725.249

20.465
8.712

54.200
3.359
6.991
3.623

42
15.539

1.219
16.266
2.578

137.059
Keterangan :
TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 

: Tanaman Menghasilkan
TT : Tanaman Tua/Tanaman usak

TM

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, Palembang (2011).
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Berdasarkan tabel areal dan produksi Karet di atas, Kabupaten Banyuasin 

merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan dengan jumlah perkebunan 

karet yang tergolong tinggi. Pada tahun 2011 jumlah luas perkebunan karet di 

Kabupaten Banyuasin bejumlah 89.307 ha. Dari luas perkebunan karet di 

Kabupaten Banyuasin, sebagian besar merupakan perkebunan karet rakyat yang 

diusahakan oleh petani.

Kecamatan Talang Kelapa merupakan salah satu kecamatan yang berada 

di wilayah Kabupaten Banyuasin. Salah satu lokasi yang termasuk wilayah 

Kecamatan Talang Kelapa adalah Desa Talang Buluh dimana penduduknya 

melakukan kegiatan usahatani karet. Peranan sektor perkebunan karet bagi 

kehidupan masyarakat di pedesaan sangatlah memegang peranan penting bagi 

kelangsungan perekonomian keluarga petani. Peranan sektor pertanian di 

pedesaan sangat tergantung pada luas lahan pertanian yang tersedia yang 

merupakan faktor produksi terpenting dalam kegiatan usahatani. Luas 

berpengaruh pada tinggi rendahnya produksi yang dihasilkan. Sehingga tingkat 

pendapatan juga akan dipengaruhi oleh luas lahan dan tingkat produktivitas dari 

lahan yang diusahakan.

Tingginya harga karet dan harga jual sleb karet di pasar merupakan 

peluang bagi petani karet yang berada di Desa Talang Buluh untuk berusahatani 

karet dan memproduksi sleb. Namun, dalam melakukan kegiatan usahataninya, 

petani yang berada di Desa Talang Buluh ini diperkirakan terdapat perbedaan 

dalam penggunanaan faktor-faktor produksi antara lain pada penggunaan lahan, 

pupuk, pestisida, dan tenaga kerja sebagai faktor produksi dalam menghasilkan
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sleb karet. Skala usaha petani karet di Desa Talang Buluh ini merupakan skala 

usaha yang bervariasi tergantung dari luas lahan yang diusahakan. Skala usaha 

sangat berpengaruh terhadap produksi sleb karet yang dihasilkan pada masing- 

masing skala usaha yang dijalankan. Menurut Husin (1996), suatu usaha dapat 

dikatakan ekonomis apabila biaya rata-rata yang dikeluarkan usaha tersebut untuk 

menghasilkan sejumlah produksi lebih kecil dari penerimaan usaha. Skala 

ekonomis usaha dapat dicapai umumnya dengan pemakaian rata-rata dalam 

penggunaan faktor-faktor produksi lebih efisien. Perubahan dari beberapa usaha 

skala tidak ekonomis menjadi ekonomis dapat dilakukan melalui suatu 

penggabungan beberapa usaha kecil yang sejenis menjadi usaha lebih besar 

sehingga hal ini dapat menekan biaya rata-rata dan menaikkan keuntungan usaha.

Jika ukuran usaha diperbesar maka harga pokok akan menurun. Akibat dari

penurunan harga pokok akan menyebabkan pendapatan bertambah. Tingkat 

produksi sleb yang berbeda-beda pada skala usaha perkebunan karet rakyat akan 

sangat berpengaruh terhadap harga pokok yang berlaku dan juga akan 

berhubungan dengan tingkat pendapatan petani itu sendiri. Hal ini menarik untuk 

diteliti apakah skala usaha tersebut merupakan skala usaha yang ekonomis dan 

memberikan keuntungan yang masih dapat dimaksimumkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

menelaah permasalahan sebagai berikut:
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1. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi produksi sleb karet di Desr

Talang Buluh?

2. Termasuk dalam skala usaha mana hasil produksi sleb karet para petani

karet di Desa Talang Buluh saat ini?

3. Berapa besar harga pokok sleb karet dan pendapatan petani karet di Desa

Talang Buluh?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

pada penelitian ini adalah:

1. Menganalisis faktor-faktor yang signifikan berpengaruh terhadap produksi

sleb karet di Desa Talang Buluh.

2. Menentukan posisi skala usaha produksi sleb karet yang dicapai petani 

dalam daerah fungsi produksi sleb karet di Desa Talang Buluh.

3. Menghitung nilai harga pokok sleb karet dan pendapatan yang dihasilkan 

petani karet di Desa Talang Buluh.

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

hal mempertajam daya analisis dan memberi pengetahuan dalam melakukan 

penelitian. Selain itu, diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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